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ABSTRAK 

Rizki saputra (2022): Analisis Tindak Tutur dan Nilai Pendidikan Novel 

Rantau Satu Muara Karya Ahmad Fuadi 

Pendekatan Pragmatik Relevansinya dengan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis tindak tutur dan nilai 

pendidikan pada novel Rantau Satu Muara serta mendeskripsikan 

relevansinya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode content 

analysis atau analisis isi. Metode content analysis atau analisis isi yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menelaah isi dari novel Rantau Satu 

Muara karya Ahmad Fuadi. Pengumpulan data menggunakan  teknik baca 

dan teknik catat, dengan langkah-langkah diantaranya: (1) Membaca secara 

berulang-ulang teks yang terdapat pada novel, (2) Menentukan dialog yang 

ada hubungannya dengan tindak tutur dan nilai pendidikan yang terdapat pada 

novel, (3) Mencatat dialog yang ada hubungannya dengan tindak tutur dan 

nilai pendidikan. Setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisis dengan 

metode pendekatan pragmatik sehingga diperoleh deskripsi tentang tindak 

tutur yang digunakan dan nilai pendidikannya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 46 episode yang terdapat dalam novel Rantau Satu Muara terdapat 

42 tindak tutur lokusi, 51 tindak tutur ilokusi, dan 39 tindak tutur perlokusi. 

Dalam novel Rantau Satu Muara juga terdapat Nilai pendidikan yang 

dibuktikan dengan nilai pendidikan agama atau religius: (1). bersyukur, (2). 

Beristighfar, (3). Berdoa, (4). Shalat, (5). Allah Maha Mendengar, (6). Allah 

Maha Membukakan Rezeki, (7). kematian, (8). Allah Maha tahu. Pendidikan 

moral mencakupi : (1). Berbakti, (2). percaya diri, (3). rendah hati, (4). 

solidaritas, (5). ikhlas, (6). tidak plinplan, (7). berlomba-lomba menuju 

kebaikan, (8). khusnudzon, (9). bersungguh-sungguh, (10). konsistensi. nilai 

pendidikan sosial mencakupi : (1). Tolong menolong, (2). Kasih sayang. 

Selain itu juga terdapat nilai pendidikan buadaya : (1). Nilai Berilmu, dan (2).  

Nilai Cinta tanah air. Kemudian, analisis tindak tutur dan nilai 

pendidikan relevan dengan pembelajaran bahasa indonesia 

khususnya di SMP kelas IX semester 2 keterkaitannya dengan aspek 

pengetahuan dan keterampilan. Selain itu terdapat Kommpetensi Dasar yang 

sesuai dengan analisis di atas, yaitu Pembelajaran di SMP terletak pada KD 

3.12. Menelaah struktur, dan kebahasaan teks (film, cerpen, novel, dan karya 

seni daerah) yang diperdengarkan dan dibaca.  

 

Kata Kunci: Tindak tutur, Nilai pendidikan, Relevansi  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 (Yen Hariza, 2012) Karya sastra merupakan sarana yang digunakan 

pengarang untuk menuangkan ide kreatifitas, pengalaman atau permasalahan 

kehidupan manusia ke dalam bentuk tulisan, Karya sastra memiliki fungsi 

kesenangan dan manfaat dalam kehidupan masyarakat. Pengungkapan pikiran 

dari seorang pengarang ke dalam karya sastra ini melalui proses perenungan 

dan perasaan sehingga menjadikan suatu karya yang mempunyai nilai estetis 

(Madyananda dan Yaryati, 2017). 

 Nurgiyantoro (1995: 313) yang menyatakan bahwa, “ Percakapan 

yang hidup dan wajar walau itu terdapat dalam sebuah novel adalah 

percakapan yang sesuai dengan konteks pemakainya, percakapan yang mirip 

dengan situasi nyata pengguna bahasa.” Dengan demikian, jelas bahwa novel 

yang terdiri atas percakapan dapat dianalisis tindak tuturnya secara pragmatik.   

 Tindak tutur merupakan analisis pragmatik, yaitu cabang ilmu bahasa 

yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian aktualnya. Tindak tutur 

merupakan entitas yang bersifat sentral di dalam pragmatik dan juga 

merupakan dasar bagi analisis topik-topik lain di bidang ini, seperti pra 

anggapan, implikatur percakapan, prinsip kerjasama dan prinsip kesantunan. 

 Begitupun dengan umat muslim, mereka tidak lepas dari proses tindak 

tutur, baik itu dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam memahami dasar-

dasar agama yang menjadi acuan bagi kehidupan mereka. Al-Quran dan Al-

Hadits sebagai dasar bagi umat Islam juga tidak lepas dari proses tindak tutur 

yang merupakan bentuk ujaran yang bertujuan menjawab problematika 

masyarakat yang terjadi pada masa Rasulullah SAW, serta masa setelah beliau 

wafat. 
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 Terkait dengan kesantunan bahasa, Islam mengajarkan umatnya untuk 

menggunakan bahasa yang santun dan baik. Alquran menjelaskannya dalam 

QS. Annisa: 8 dan 9, Al-Isra‟: 23 dan 28 Keempat ayat tersebut memberikan 

gambaran tentang  acuan dalam berkomunikasi yang santun. 

 Pertama, surah An-Nisa ayat 8 menggunakan istilah qaulan ma‟rufa 

atau perkataan yang baik, yaitu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

yang menyedapkan hati, tidak menyinggung atau menyakiti perasaan mitra 

tutur, sesuai dengan kriteria kebenaran, kejujuran, tidak mengandung 

kebohongan, dan tidak berpura-pura.  

 ْ٘ قُ َٗ  ُْْٔ ٍِّ  ٌْ ُٕ ْ٘ ُِ فبَسْصُقُ ْٞ سٰنِ ََ اىْ َٗ  ٚ َٰ اىْٞزَٰ َٗ خَ اُٗىُ٘ا اىْقشُْثٰٚ  ََ ارِاَ حَضَشَ اىْقِسْ فابَٗ ْٗ عْشُ اٍ لَا  ْ٘ ٌْ قَ ُٖ ا ىَ ْ٘ ىُ  

"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak 

yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 

(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik." 

 Kedua, surah Annisa ayat 9 menggunakan qaulan sadida atau perkataan 

yang benar, yaitu berkomunikasi, baik yang menyangkut substansi maupun 

medium bahasa yang digunakannya dengan benar.  

 ٌْْۖ ِٖ ْٞ ا عَيَ ْ٘ ٝاخا ضِعٰفاب خَبفُ ٌْ رسُِّ ِٖ ِْ خَيْفِ ٍِ ا  ْ٘ ْ٘ رشََمُ َِ ىَ ْٝ ىْٞخَْصَ اىازِ ْٝذااَٗ لَا سَذِ ْ٘ ا قَ ْ٘ ىُ ْ٘ ىْٞقَُ َٗ  َ فيَْٞزَاقُ٘ا اللّٰه  

"Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 

yang benar." 

 Ketiga, surah Al-Isra‟ ayat 23 menggunakan qaulan karima, yaitu 

berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata mulia yang menyiratkan kata 

yang isi, pesan, cara serta tujuannya selalu baik, terpuji, penuh hormat, serta 

mencerminkan akhlak terpuji dan mulia. 

ب اَ ْٝ لَا مَشِ ْ٘ ب قَ ََ ُٖ قوُْ ىا َٗ .. 

"..dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik." 

 Keempat, surah Al-Isra‟ ayat 28 menggunakan qaulan maysura atau 

perkataan yang mulia, yaitu berkomunikasi dengan baik dan pantas, agar 

orang tidak kecewa. 
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ا سا ْ٘ ْٞسُ اٍ لَا  ْ٘ ٌْ قَ ُٖ َٕب فقَوُْ ىا ْ٘ ثلَِّ رشَْجُ ِْ سا ّ ٍِ خٍ  ََ ٌُ اثْزغِبَۤءَ سَحْ ُٖ ْْ اِ عَ ب رعُْشِضَ اٍ اِ َٗ  

"Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 

yang lemah lembut." 

 Tindak tutur adalah gejala individu berupa perilaku seseorang yang 

menghasilkan suatu ujaran dalam sebuah peristiwa tindak tutur (Arifiany, 

Ratna, dan Trahutami, 2016). Tindak tutur dibagi menjadi 3, yaitu tindak tutur 

lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur adalah suatu wujud nyata dari 

beberapa fungsi-fungsi bahasa, sebagai pengungkapan sikap moral yang 

merupakan pijakan dari analisis kajian pragmatik (Rahardi, 2005: 5).  

 Fungsi tindak tutur sebagai pengungkapan sikap moral berkaitan 

dengan nilai pendidikan karakter seseorang. Tuturan yang mengungkapkan 

tentang moral yang baik akan berpengaruh terhadap nilai pendidikan karakter 

yang di dapat pendengar (pembaca).  

 Nilai pendidikan merupakan proses pembinaan dari sebuah nilai-nilai 

yang bersifat fundamental (Madyananda dan Yarti 2017). Nilai pendidikan 

yang bersifat fundamental meliputi nilai moral, nilai sosial, dan nilai agama 

atau religius. Mewujudkan tujuan pendidikan sebagai pembinaan dalam 

kehidupan sehai-hari merupakan tolok ukur dari nilai pendidikan yang bersifat 

fundamental. Karena nilai-nilai tersebut adalah yang dipercaya dapat 

menyentuh bagian-bagian kehidupan yang bersifat dramastis (Madyananda 

dan Yarti, 2017). 

 Implementasi pendidikan dalam Islam, tersimpul dalam karakter 

pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tersemai nilai-nilai akhlak 

yang mulia dan agung. Sesungguhnya Rasulullah adalah contoh serta teladan 

bagi umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai 

pendidikan dan karakter yang mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia 

adalah yang baik karakter atau akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah 

yang memiliki akhlak al-karimah dan berilmu, karena ia merupakan cerminan 

iman yang sempurna. 
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 Dalam Islam, karakter atau akhlak dan pendidikan mempunyai 

kedudukan penting dan dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam 

memandu kehidupan masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam 

Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 90 sebagai berikut: 

اىْ  َٗ ْْنَشِ  َُ اىْ َٗ ِِ اىْفحَْطَبۤءِ  ٚ عَ ٰٖ ْْ َٝ َٗ ْٝزبَۤئِ رِٙ اىْقشُْثٰٚ  اِ َٗ  ُِ حْسَب الَِْ َٗ شُ ثِبىْعذَْهِ  ٍُ
ْ َ ٝأَ اُ اللّٰه ٌْ اِ ٌْ ىعََيانُ ُُنُ جغَِْٜ ٝعَِ

 َُ ْٗ شُ  رزَمَا

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran”(QS.An-Nahl : 90) 

 Ayat diatas menjelaskan tentang perintah Allah yang menyuruh 

manusia agar berbuat adil, yaitu menunaikan kadar kewajiban berbuat baik 

dan terbaik, berbuat kasih sayang kepada ciptaan-Nya dengan bersilaturahmi 

pada mereka serta menjauhkan diri dari berbagai bentuk perbuatan buruk yang 

menyakiti sesama dan merugikan orang lain. 

 Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Islam merupakan agama yang 

sempurna, sehingga tiap ajaran yang ada dalam Islam memiliki dasar 

pemikiran, begitu pula dengan pendidikan. Adapun yang menjadi dasar 

pendidikan dan akhlak adalah al-Qur‟an dan al-Hadits, dengan kata lain dasar-

dasar yang lain senantiasa di kembalikan kepada al-Qur‟an dan al-Hadits. 

 Nilai pendidikan terdapat suatu proses yang disebut sebagai 

pembelajaran. Pembelajaran memerlukan bahan ajar untuk menunjang 

tercapainya suatu pengajaran (Erlina, Rakhmawati, dan Setiawan 2016). Nilai 

pendidikan dapat dikatakan sebagai segala apapun yang berhubungan dengan 

baik atau buruk yang berguna bagi setiap insan manusia yang dilakukan 

melalui proses tingkah laku dengan tujuan mendewasakan diri manusia itu 

sendiri. 

 Maka peneliti mencari berbagai macam jalan untuk menarik perhatian 

pembaca khususnya pada novel, Melalui bentuk bahasa tindak ujaran (tindak 

tutur) dan nilai pendidikan (tingkah laku) dalam sebuah karya sastra. Oleh 

karena itu analisis tuturan dan nilai pendidikan dalam novel akan memberikan 
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keunikan tersendiri yang memberikan pelajaran serta ilmu yang berguna bagi 

peserta didik, sehingga dapat menjadi acuan dalam materi ajar di pebelajaran 

bahasa indonesia di sekolah. 

 Bahan atau materi ajar adalah sesuatu yang bertujuan untuk 

memberikan pelajaran serta ilmu yang berguna bagi peserta didik. Hal ini 

dikemukakan oleh Ismawati dalam Erlina, Rakhmawati dan Setiawan (2016) 

bahwa materi atau bahan ajar adalah segala sesuatu yang memiliki sebuah 

pesan untuk disampaikan dalam proses belajar mengajar, Sebuah materi dan 

bahan ajar akan dikembangkan berdasarkan tujuan dari pembelajaran.  Contoh 

dari materi atau bahan ajar yang mengandung nilai-nilai pendidikan terdapat 

dalam karya sastra novel Rantau satu muara adalah seri ketiga dari trilogi 

Negeri 5 menara karya Ahmad Fuadi. Seri keduanya yang berjudul Ranah 3 

Warna. Novel Rantau Satu Muara ini diterbitkan pertama kali oleh Gramedia 

Pustaka Utama tahun 2013. Sejak kemunculan novel Negeri 5 Menara 

mendapatkan tanggapan positif dari penikmat sastra. Sehingga tingginya 

apresiasi masyarakat terhadap novel Rantau Satu Muara menjadikan novel 

tersebut masuk dalam jajaran novel psikologi islami pembangun jiwa dan 

semangat dalam pendidikan. 

 Ahmad Fuadi telah membuat lompatan langkah yang gemilang untuk 

mengikuti jejak sang legenda Buya Hamka, Berkarya Melalui novel 

kontemporernya yang diperkaya dengan muatan budaya yang Islami, Ahmad 

Fuadi seolah mengulang kesuksesan sang pujangga Buya Hamka yang karya-

karyanya popular hingga ke mancanegara. Cerita novel Rantau Satu Muara 

diperoleh dari mengeksplorasi kisah Ahmad Fuadi di dalam cerita dengan 

nama tokohnya Alif setelah lulus dari universitas dan berhasil bekerja di 

lembaga penerbitan yang terkenal, tidak sampai disitu Ahmad Fuadi tidak 

berhenti untuk berusaha menggapai benua impiannya yaitu Amerika. Ia 

mengemas novel Rantau Satu Muara dengan bahasa yang sederhana 

imajinatif, namun tetap memperhatikan kualitas isi. 

 Dilihat dari penggunaan bahasa yang digunakan dalam novel Rantau 

Satu Muara karya Ahmad Fuadi terdapat beberapa percakapan yang 
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mengandung unsur tindak tutur dan kalimat-kalimat yang bermakna nilai-nilai 

pendidikan. Sehingga novel rantau satu muara karya Ahmad Fuadi ini layak 

dijadikan subjek Penelitian. Penelitian mengenai tindak tutur dan nilai 

pendidikan pada novel rantau satu muara karya Ahmad Fuadi hingga saat ini 

belum Pernah dilakukan. Selain itu dalam penelitian ini juga akan membahas 

mengenai menghubungkan tindak tutur dan nilai pendidikan dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP sesuai dengan kompetensi dasar 

kurikulum 2013. Pembelajaran di SMP terletak pada KD 3.12. Menelaah 

struktur dan kebahasaan teks ulasan (film, cerpen, novel, dan karya seni 

daerah) yang diperdengarkan dan dibaca. 

 Masih banyak hal lain yang dapat dikemukakan yang berkaitan 

dengan Novel Rantau Satu Muara Karya Ahmad Fuadi. Untuk itu perlu 

diadakan penelitian terhadap novel Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dilakukannya suatu penelitian dengan judul 

“Analisis Tindak Tutur dan Nilai Pendidikan Novel Rantau Satu Muara Karya 

Ahmad Fuadi Pendekatan Pragmatik Relevansinya dengan Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana wujud dan makna tindak tutur dalam novel Rantau 

Satu Muara karya Ahmad Fuadi? 

2. Nilai-nilai pendidikan apa sajakah yang ingin disampaikan oleh 

Ahmad Fuadi dalam novel Rantau Satu Muara? 

3. Bagaimana relevansi analisis tindak tutur dan nilai pendidikan 

dalam novel Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi dengan 

pembelajaran bahasa indonesia di SMP ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tindak tutur yang ada dalam novel Rantau Satu 

Muara karya Ahmad fuadi. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan apa sajakah yang ingin 

disampaikan oleh Ahmad Fuadi dalam novelnya yang berjudul 

Rantau Satu Muara. 

3. Penelitian tindak tutur dan nilai pendidikan dalam novel Rantau 

Satu Muara karya Ahmad Fuadi dapat menjadi bahan ajar dalam 

pembelajaran bahasa indonesia di SMP. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk kepentingan perkembangan ilmu 

bahasa khususnya ilmu pragmatik. hasil penelitian ini dapat 

menambah khasanah keilmuan dalam pengajaran bidang bahasa 

dan sastra, khususnya tentang tindak tutur dan pembelajaran sastra 

tentang nilai-nilai pendidikan dalam novel. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para pengguna 

bahasa agar dapat mengoptimalkan pemakaian bahasa. 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya referensi tentang 

telaah linguistik. Penelitian ini dapat mengetahui penerapan aspek-

aspek pragmatik serta pemanfaatan bahasa dan pembelajaran sastra 

tentang nilai-nilai pendidikan dalam novel dan Penelitian ini 

berguna bagi pendidikan sebagai bahan materi ajar di SMP.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian teori 

1. Teori pragmatik 

 Berbicara mengenai pragmatik berkaitan erat dengan konteks. 

Konteks adalah hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan fisik dan sosial 

sebuah tuturan ataupun latar belakang pengetahuan yang sama-sama 

dimiliki oleh penutur dan lawan tutur dan yang membantu lawan tutur 

menafsirkan makna tuturan (Nadar, 2009: 6).  

Sejalan dengan pendapat di atas, Tarigan (1986: 33) menyatakan bahwa 

pragmatik adalah telaah mengenai hubungan antara bahasa dan konteks 

yang tergramatisasikan atau tersandikan dalam struktur suatu bahasa.  

 Kajian pragmatik terkait langsung dengan fungsi utama bahasa, 

yaitu sebagai alat komunikasi. Kajian pragmatik selalu terarah pada 

permasalahan pemakaian bahasa di dalam suatu masyarakat bahasa 

bersosialisasi. 

 Pragmatik adalah studi tentang hubungan-hubungan antara bahasa 

dengan konteks yang digramatikalisasikan atau dikodekan dalam struktur 

bahasa (Pateda, 1991: 177). Sedangkan menurut Ibrahim (1993: 280-281), 

menyatakan studi pragmatik berhubungan erat dengan interpretasi kalimat 

(atau ujaran) dalam konteks yang lebih luas, yang mencakup pemahaman 

wacana yang mendahului, kepercayaan dan harapan yang dimiliki penutur 

dan mitra tutur, hubungan penutur dan mitra tutur, kewajiban penutur dan 

mitra tutur, pengetahuan mereka, dan sebagainya. 

 Pragmatik berhubungan dengan kesimpulan yang dibuat mitra tutur 

dari ujaran dan reaksi mitra tutur (dalam teori tindak tutur disebut ilokusi) 

Sama halnya menurut Kridalaksana (1993: 177) juga menyatakan bahwa 

pragmatik adalah kajian hubungan unsur-unsur bahasa dengan pemakai 

bahasa itu. Dan Purwo (1990: 16) mendefinisikan pragmatik sebagai 

telaah mengenai makna tuturan (utterance) menggunakan makna yang
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terikat konteks. Memperlakukan bahasa secara pragmatik adalah 

memperlakukan bahasa dengan mempertimbangkan konteksnya, yaitu 

penggunaannya pada peristiwa komunikasi (Purwo, 1990: 31).  

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, secara garis besar definisi 

pragmatik tidak dapat dilepaskan dari bahasa dan konteks. Dapat 

disimpulkan bahwa pragmatik merupakan bidang yang mengkaji tentang 

kemampuan penutur untuk menyesuaikan kalimat yang diujarkan sesuai 

dengan konteksnya. Sehingga, komunikasi dapat berjalan dengan lancar. 

Dalam hal ini perlu dipahami bahwa kemampuan berbahasa yang baik 

tidak hanya terletak pada kesesuaian aturan gramatikal tetapi juga pada 

aturan pragmatik. Beberapa hal yang dibahas dalam ilmu pragmatik, 

antara lain tuturan, peristiwa tutur, tindak tutur, dan jenis tindak tutur. 

 

2. Pengertian Tindak Tutur 

 Tindak tutur adalah kegiatan seseorang menggunakan bahasa 

kepada mitra tutur dalam rangka mengkomunikasikan sesuatu. Apa makna 

yang dikomunikasikan tidak hanya dapat dipahami berdasarkan 

penggunaan bahasa dalam bertutur tersebut, tetapi juga ditentukan oleh 

aspek-aspek komunikasi secara situasional. Nababan (1987:24).  

 Istilah tindak tutur muncul karena di dalam mengucapkan sesuatu 

penutur tidak semata-mata menyatakan tuturan, tetapi dapat mengandung 

maksud di balik tuturan itu. Purwo (1990:16) mendefinisikan tuturan 

sebagai ujaran kalimat pada konteks yang sesungguhnya. Menurut Purwo 

(1990:20), hal-hal yang bisa di tindakkan di dalam suatu percakapan, 

sebagai fungsi komunikasi, antara lain adalah permintaan (request), 

perintah (command), ajakan (invitation), tawaran  

(offers), penerimaan tawaran (acceptance of offers). 

 Adanya macam-macam maksud yang ada dalam berkomunikasi, 

Leech (1993: 19) berpendapat bahwa sebuah tindak tutur, mencakup (1) 

penutur dan mitra tutur; (2) konteks tutur; (3) tujuan tuturan; (4) tindak 
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tutur sebagai bentuk tindak atau aktifitas, dan (5) tuturan sebagai produk 

tindak verbal. Tuturan memiliki tujuan dan maksud tertentu untuk 

menghasilkan komunikasi. 

 Tujuan tuturan merupakan salah satu aspek yang harus hadir di 

dalam suatu tuturan. Maksud dalam tujuan tuturan tersebut adalah upaya 

untuk mencapai suatu hasil yang dikehendaki oleh penutur kepada mitra 

tutur untuk menyampaikan informasi, menyampaikan berita, membujuk, 

menyarankan, memerintah, dan sebagainya. Dalam hal ini seorang penutur 

harus mampu meyakinkan mitra tuturnya atas maksud tuturannya. 

 Dapat dipahami bahwa tindak tutur yang digunakan oleh seseorang 

sangat tergantung pada beberapa faktor, diantaranya faktor bahasa, lawan 

bicara, situasi, dan juga kemungkinan struktur yang ada dalam bahasa 

yang digunakan. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan mengenai tindak tutur. Tindak tutur adalah suatu kegiatan 

bermakna yang dilakukan oleh manusia sebagai makhluk berbahasa 

dengan mempertimbangkan aspek pemakaian aktualnya 

3. Aspek-aspek Situasi Tutur 

 Leech (1996 : 19-21) mengemukakan sejumlah aspek yang 

senantiasa harus dipertimbangkan dalam rangka studi pragmatik. Aspek-

aspek situasi tutur tersebut, antara lain. 

a. Penutur dan Mitra Tutur 

 Penutur atau orang yang bertutur (berbicara) yang mengucapkan 

suatu perkataan kepada lawan bicaranya atau Mitra tutur. Dalam 

bertutur akan berbeda maknanya apabila diucapkan pada lawan bicara 

berbeda latar belakang. Contoh, “Operasi berhasil dilakukan”. Jika 

yang mengatakan Polisi, Dokter, Perampok, Dll, maknanya akan 

berbeda. 

 Mitra tutur atau lawan bicara dari penutur adalah orang yang 

mendengarkan atau menyimak perkataan dari penutur (si pembicara) 
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maknanya akan berbeda apabila pendengar nya tidak sama. Contoh, 

“Rambutmu hitam sekali”. Jika yang mendengar seorang yang 

rambutnya selain hitam kesannya akan menjadi sebuah ledekan, jika 

pendengarnya berambut hitam maka menjadi sebuah pujian.   

Konsep penutur dan mitra tutur ini juga mencakup penulis dan 

pembaca bila tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan media 

tulisan. Aspek-aspek yang terkait dengan komponen penutur dan mitra 

tutur antara lain usia, latar belakang sosial, ekonomi, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, dan tingkat keakraban. 

 

b. Konteks Tutur 

 Konteks tuturan penelitian linguistik adalah konteks dalam semua 

aspek fisik atau setting sosial yang relevan dari tuturan bersangkutan. 

Di dalam pragmatik konteks itu pada hakikatnya adalah semua latar 

belakang pengetahuan yang dipahami bersama oleh penutur dan mitra 

tutur. 

 

c. Tujuan Tuturan 

 Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur 

dilatarbelakangi oleh maksud dan tujuan tertentu. Dalam hubungan ini 

bentuk-bentuk tuturan yang bermacam-macam dapat digunakan untuk 

menyatakan maksud yang sama. Atau sebaliknya, berbagai macam 

maksud dapat diutarakan dengan tuturan yang sama. 

 

d. Tindak Tutur Sebagai Bentuk Tindakan atau Kegiatan 

 Gramatika menangani unsur-unsur kebahasaan sebagai entitas yang 

abstrak, seperti kalimat dalam studi sintaksis, proposisi dalam studi 

semantik, dsb. Pragmatik berhubungan dengan tindak verbal yang 

terjadi dalam situasi tertentu. Dalam hubungan ini pragmatik 

menangani bahasa dalam tingkatannya yang lebih konkret dibanding 
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dengan tata bahasa. Tuturan sebagai entitas yang konkret jelas penutur 

dan mitra tuturnya, serta waktu dan tempat pengutaraannya. 

 

4. Konsep tindak tutur dalam kajian pragmatik 

a. Tindak lokusi 

 Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu dan 

memberi informasi. Tindak tutur ini disebut sebagai The Act of Saying 

Something, Menurut Gunarwan lokusi semata-mata merupakan tindak 

tutur atau tindak bertutur, yaitu tindak mengucapkan sesuatu dengan 

kata dan makna kalimat sesuai dengan makna kata itu di dalam kamus 

dan makna kalimat itu menurut kaidah sintaksisnya (Rustono, 1999: 

35).  

 Lebih jauh lagi tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang relatif 

paling mudah untuk diidentifikasi karena pengidentifikasiannya 

cenderung dapat dilakukan tanpa menyertakan konteks tuturan yang 

tercakup dalam situasi tutur (Wijana, 1996: 18). Tindak lokusi adalah 

tindak menuturkan sesuatu. Austin menyatakan bahwa lokusi hanyalah 

menuturkan sesuatu, menyampaikan informasi, berbicara, 

menanyakan, dan lain-lain (Austin, 1962 : 108). Contoh, ”jari tangan 

manusia jumlahnya sepuluh”, “mamat belajar membaca”. Kalimat 

tersebut dituturkan oleh penuturnya semata-mata untuk 

menginformasikan sesuatu tanpa ada tendensi untuk melakukan 

sesuatu. 

 

b. Tindak ilokusi 

 Sebuah tuturan selain berfungsi untuk mengatakan atau 

menginformasikan sesuatu, Dapat juga digunakan untuk Mitra tutur 

melakukan sesuatu. Bila hal itu terjadi, tindak tutur yang terbentuk 

adalah tindak ilokusi. Tindak ilokusi disebut sebagai The Act of Doing 

Something.  
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 Berbeda dengan lokusi, tindak ilokusi merupakan tindak tutur yang 

mengandung maksud dan fungsi tuturan (Rustono, 1999: 35). Tindak 

tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang menyatakan dan memiliki 

maksud di balik tuturannya. Hal ini dimaksudkan bahwa dibalik 

tuturannya yang diucapkan oleh seseorang penutur memiliki maksud 

terselubung di balik tuturannya (Rohmadi, 2014: 56) Dalam bahasa 

yang sederhana fungsi ilokusi adalah maksud atau niat penuturnya. 

 Beberapa contoh fungsi ilokusi yang dimaksud adalah 

Menegaskan, Menyuruh, Menjanjikan, Meminta maaf, Memecat, dan 

sebagainya. Contoh, “Kakak ku menyuruhku untuk membelikan gula 

di warung”. Kalimat tersebut merupakan fungsi tindak tutur ilokusi 

menyuruh. 

 Konteks kalimat tersebut dituturkan oleh seorang kakak pada 

adiknya yang memiliki maksud terselubung di balik tuturannya agar 

adeknya melakukan sesuatu sesuai maksud penutur(kakak), yaitu agar 

adek membeli gula di warung. 

 Tindak tutur ilokusi lebih sulit diidentifikasi dibanding tindak tutur 

lokusi karena ketika mengidentifikasi tindak tutur ilokusi harus 

mempertimbangkan konteks siapa penutur dan lawan tuturnya. 

Contoh, seorang ibu berbicara pada anaknya “Sudah satu minggu 

lantai di ruangan ini tidak disapu”. Kalimat tersebut yang dituturkan 

oleh ibu pada anaknya bukan hanya menginformasikan sesuatu, tetapi 

ibu juga bermaksud untuk menyuruh anaknya menyapu lantai ruangan 

itu. 

 

c. Tindak perlokusi. 

 Sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang seringkali 

mempunyai daya pengaruh (Perlocutionary force), atau efek bagi yang 

mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja 

atau tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya. Tindak tutur yang 

pengutaraannya dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tutur 
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disebut dengan tindak perlokusi. Tindak tutur ini disebut the act of 

affecting someone (Wijana, 1996: 20).Tindak tutur perlokusi 

merupakan tindak tutur yang menyatakan sesuatu kepada lawan tutur 

dan memiliki dampak langsung kepada lawan tutur (Rohmadi, 2014: 

57). 

 Perlokusi harus dibedakan dengan lokusi dan terutama dengan 

ilokusi. Perlokusi adalah efek atau dampak dari tuturan (lokusi) yang 

dituturkan yang di dalamnya mengandung maksud tertentu (ilokusi). 

Tindak perlokusi, yakni membujuk, menghasut, marah, dan lain-lain 

menghasilkan perubahan fisiologis pada mitra tuturnya 

(pendengarnya), menghasilkan efek psikologis, sikap, maupun 

perilaku. Contoh, Ucapan seorang guru pada muridnya yang 

mengatakan “Mohon maaf kamu harus mengulang kelas tahun ini” 

maka si siswa akan merasa sedih. Hal tersebut merupakan tindak tutur 

Perlokusi. 

Ringkasnya ketiga tindak ini yaitu, seorang penutur mengucapkan 

kalimat sesuai dengan makna kata itu di dalam kamus yang bertujuan 

untuk menyampaikan informasi (tindak lokusi), seorang penutur 

mengucapkan kalimat pada mitra tuturnya sesuai dengan kontek yang 

menginformasikan sesuatu sehingga lawan tutur  ada tendensi untuk 

melakukan sesuatu  (tindak ilokusi), tindak tutur yang menyatakan 

sesuatu kepada lawan tutur dan memiliki dampak langsung kepada 

lawan tutur untuk mencapai efek psikologis tertentu pada pendengar 

(tindak perlokusi).  

Contoh tindak tutur Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi 

Bu guru  : Pembayaran cicilan buku paket terakhir hari ini.  

  Kapan kamu akan bayar Andi? (Lokusi) 

Andi  : Uang saya tinggal 5 ribu rupiah Bu. (Ilokusi) 

Bu guru  : Ya sudahlah besok kamu bawa uangnya.   

  (Perlokusi) 
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Lokusi = Guru menginformasikan bahwa pembayaran cicilan buku 

paket terakhir hari ini. 

Ilokusi = Andi menyatakan bahwa uangnya tinggal 5 ribu rupiah jadi 

dia tidak sanggup membayar buku sekarang. 

Perlokusi = Ibu guru memahami dan memaklumi bahwa Andi tidak 

sanggup untuk membayar hari ini. 

 

5. Hakikat Nilai Pendidikan 

a. Pengertian Nilai 

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan 

kualitas, dan berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu 

itu berharga atau berguna bagi kehidupan manusia. Nilai sebagai 

kualitas yang independen akan memiliki ketetapan yaitu tidak berubah 

yang terjadi pada objek yang dikenai nilai. Persahabatan sebagai nilai 

(positif/ baik) tidak akan berubah esensinya manakala ada 

pengkhianatan antara dua yang bersahabat. Artinya nilai adalah suatu 

ketetapan yang ada bagaimanapun keadaan di sekitarnya berlangsung.  

 Sastra dan tata nilai merupakan dua fenomena sosial yang saling 

melengkapi dalam hakikat mereka sebagai sesuatu yang eksistensial. 

Sastra sebagai produk kehidupan mengandung nilai-nilai sosial, 

filsafat, religi, dan sebagainya, baik yang bertolak dari pengungkapan 

kembali, maupun yang mempunyai penyerahan konsep baru (Suyitno, 

1986: 3). Sastra tidak hanya memasuki ruang serta nilai-nilai 

kehidupan personal, tetapi juga nilai-nilai kehidupan manusia dalam 

arti total. 

 Menilai oleh Setiadi (2006: 110) dikatakan sebagai kegiatan 

menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga diperoleh 

menjadi suatu keputusan yang menyatakan sesuatu itu berguna atau 

tidak berguna, benar atau tidak benar, baik atau buruk, manusiawi atau 

tidak manusiawi, religius atau tidak religius. 
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 Lasyo menyatakan (Setiadi 2006: 117) Nilai manusia merupakan 

landasan atau motivasi dalam segala tingkah laku atau perbuatannya. 

Sejalan dengan Lasyo, Darmodiharjo (dalam Setiadi, 2006: 117) 

mengungkapkan nilai merupakan sesuatu yang berguna bagi manusia 

baik jasmani maupun rohani. 

 Menurut Soekanto (1983: 161) menyatakan, nilai-nilai merupakan 

abstraksi daripada pengalaman-pengalaman pribadi seseorang dengan 

sesamanya. 

 Pada hakikatnya, nilai yang tertinggi selalu berujung pada nilai 

yang terdalam dan terabstrak bagi manusia, yaitu menyangkut tentang 

hal-hal yang bersifat hakiki. Dari beberapa pendapat tersebut di atas 

pengertian nilai dapat disimpulkan sebagai sesuatu yang bernilai, 

berharga, bermutu, akan menunjukkan suatu kualitas dan akan berguna 

bagi kehidupan manusia. 

 

b. Pengertian Pendidikan 

 Purwanto (1986: 11) menyatakan bahwa pendidikan berarti segala 

usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. 

Hakikat pendidikan bertujuan untuk mendewasakan anak didik, maka 

seorang pendidik haruslah orang yang dewasa, karena tidak mungkin 

dapat mendewasakan anak didik jika pendidiknya sendiri belum 

dewasa. 

 Tilaar (2002 : 435) mengatakan hakikat pendidikan adalah 

memanusiakan manusia. Selanjutnya dikatakan pula bahwa, 

memanusiakan manusia atau proses humanisasi melihat manusia 

sebagai suatu keseluruhan di dalam eksistensinya. Eksistensi ini 

menurut penulis adalah menempatkan kedudukan manusia pada 

tempatnya yang terhormat dan bermartabat. Kehormatan itu tentunya 

tidak lepas dari nilai-nilai luhur yang selalu dipegang umat manusia.  
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 Pendidikan pada hakikatnya juga berarti mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dari pernyataan tersebut terdapat tiga unsur pokok dalam 

pendidikan, yaitu: a) cerdas, berarti memiliki ilmu yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan persoalan nyata. Cerdas bermakna 

kreatif, inovatif dan siap mengaplikasikan ilmunya; b) hidup, memiliki 

filosofi untuk menghargai kehidupan dan melakukan hal-hal yang 

terbaik untuk kehidupan itu sendiri. Hidup itu berarti merenungi bahwa 

suatu hari kita akan mati, dan segala amalan kita akan 

dipertanggungjawabkan kepadaNya. Filosofi hidup ini sangat syarat 

akan makna individualisme yang artinya mengangkat kehidupan 

seseorang, Memanusiakan manusia, Memberikan makanan kehidupan 

berupa semangat, Nilai moral, dan Tujuan hidup. c) bangsa, berarti 

manusia selain sebagai individu juga merupakan makhluk sosial yang 

membutuhkan keberadaan orang lain. Setiap individu berkewajiban 

menyumbangkan pengetahuannya untuk masyarakat 

meningkatkanderajat kemuliaan masyarakat sekitar dengan ilmu, 

sesuai dengan yang diajarkan agama dan pendidikan.   

 Indikator terpenting kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan dan 

pengajaran (Ratna, 2005: 449). Segala sesuatu yang digunakan untuk 

mendidik harus yang mengandung nilai didik, termasuk dalam 

pemilihan media. Novel sebagai suatu karya sastra, yang merupakan 

karya seni juga memerlukan pertimbangan dan penilaian tentang 

seninya (Pradopo, 2005: 30). 

 Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya membantu peserta 

didik untuk menyadari nilai-nilai yang dimilikinya dan berupaya 

memfasilitasi mereka agar terbuka wawasan dan perasaannya untuk 

memiliki dan meyakini nilai yang lebih hakiki, lebih tahan lama, dan 

merupakan kebenaran yang dihormati dan diyakini secara sahih 

sebagai manusia yang beradab (Setiadi, 2006: 114). Sependapat dengan 

Adler (dalam Arifin, 1993: 12) mengartikan pendidikan sebagai proses 

dimana seluruh kemampuan manusia dipengaruhi oleh pembiasaan 
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yang baik untuk membantu orang lain dan dirinya sendiri mencapai 

kebiasaan yang baik. 

 Secara etimologis, sastra juga berarti alat untuk mendidik (Ratna, 

2009: 447). Masih menurut Ratna, lebih jauh dikaitkan dengan pesan 

dan muatannya, hampir secara keseluruhan karya sastra merupakan 

sarana-sarana etika. Jadinya antara pendidikan dan karya sastra (novel) 

adalah dua hal yang saling berkaitan. 

 

c. Pengertian Nilai Pendidikan 

 Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan 

bahwa nilai pendidikan merupakan segala sesuatu yang baik maupun 

buruk yang berguna bagi kehidupan manusia yang diperoleh melalui 

proses pengubahan sikap dan tata laku dalam upaya mendewasakan 

diri manusia melalui upaya pengajaran. Dihubungkan dengan 

eksistensi dan kehidupan manusia, nilai-nilai pendidikan diarahkan 

pada pembentukan pribadi manusia sebagai makhluk individu, sosial, 

religius, dan berbudaya. 

 Nilai-nilai pendidikan yang tersirat dalam berbagai hal dapat 

mengembangkan masyarakat dalam berbagai hal dapat 

mengembangkan masyarakat dengan berbagai dimensinya dan nilai-

nilai tersebut mutlak dihayati dan diresapi manusia sebab ia mengarah 

pada kebaikan dalam berpikir dan bertindak sehingga dapat 

memajukan budi pekerti serta pikiran/ intelegensinya.  

 Nilai-nilai pendidikan dapat ditangkap manusia melalui berbagai 

hal diantaranya melalui pemahaman dan penikmatan sebuah karya 

sastra. Sastra khususnya humaniora sangat berperan penting sebagai 

media dalam pentransformasian sebuah nilai termasuk halnya nilai 

pendidikan. 
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6. Macam-macam Nilai Pendidikan 

a. Nilai Pendidikan Religius 

 Religi merupakan suatu kesadaran yang mendalam di lubuk hati 

manusia sebagai human nature. Religi tidak hanya menyangkut segi 

kehidupan secara lahiriah melainkan juga menyangkut keseluruhan diri 

pribadi manusia secara total dalam integrasinya hubungan ke dalam 

keesaan Tuhan (Rosyadi, 1995: 90). Nilai-nilai religius bertujuan untuk 

mendidik agar manusia lebih baik menurut tuntunan agama dan selalu 

ingat kepada Tuhan.  

 Nilai-nilai religius yang terkandung dalam karya sastra 

dimaksudkan agar penikmat karya tersebut mendapatkan renungan-

renungan batin dalam kehidupan yang bersumber pada nilai-nilai 

agama. Nilai-nilai religius dalam sastra bersifat individual dan 

personal. Kehadiran unsur religi dalam sastra adalah sebuah 

keberadaan sastra itu sendiri (Nurgiyantoro, 2005: 326). Semi (1993: 

21) mengatakan, agama merupakan kunci sejarah, kita baru memahami 

jiwa suatu masyarakat bila kita memahami agamanya. Semi (1993: 21) 

juga menambahkan, kita tidak mengerti hasil-hasil kebudayaanya, 

kecuali bila kita paham akan kepercayaan atau agama yang 

mengilhaminya. 

 Religi lebih pada hati, nurani, dan pribadi manusia itu sendiri. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Nilai 

religius yang merupakan nilai kerohanian tertinggi dan mutlak serta 

bersumber pada kepercayaan atau keyakinan manusia. 

 

b. Nilai Pendidikan Moral 

 Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan pengarang 

kepada pembaca, merupakan makna yang terkandung dalam karya 

sastra, makna yang disyaratkan lewat cerita. Moral dapat dipandang 

sebagai tema dalam bentuk yang sederhana, tetapi tidak semua tema 

merupakan moral (Kenny dalam Nurgiyantoro, 2005: 320). Moral 
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merupakan pandangan pengarang tentang nilai-nilai kebenaran dan 

pandangan itu yang ingin disampaikan kepada pembaca. Hasbullah 

(2005: 194) menyatakan bahwa, moral merupakan kemampuan 

seseorang membedakan antara yang baik dan yang buruk. 

 Nilai moral yang terkandung dalam karya sastra bertujuan untuk 

mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika yang merupakan 

nilai baik buruk suatu perbuatan, apa yang harus dihindari, dan apa 

yang harus dikerjakan, sehingga tercipta suatu tatanan hubungan 

manusia dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi, dan bermanfaat 

bagi orang itu , masyarakat, lingkungan, dan alam sekitar. Uzey (2009: 

2) berpendapat bahwa nilai moral adalah suatu bagian dari nilai, yaitu 

nilai yang menangani kelakuan baik atau buruk dari manusia. Moral 

selalu berhubungan dengan nilai, tetapi tidak semua nilai adalah nilai 

moral. Moral berhubungan dengan kelakuan atau tindakan manusia. 

Nilai moral inilah yang lebih terkait dengan tingkah laku kehidupan 

kita sehari-hari.  

 Dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan moral menunjukkan 

peraturan-peraturan tingkah laku yang baik dan buruk dari adat istiadat  

seorang individu dari suatu kelompok yang meliputi perilaku. Untuk 

karya sastra mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika 

merupakan nilai baik buruk suatu perbuatan menjunjung tinggi budi 

pekerti dan nilai susila. 

 

c. Nilai Pendidikan Sosial 

 Kata “sosial” berarti hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat/ 

kepentingan umum. Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil 

dari perilaku sosial dan tata cara hidup sosial. Perilaku sosial berupa 

sikap seseorang terhadap peristiwa yang terjadi di sekitarnya yang ada 

hubungannya dengan orang lain, cara berpikir, dan hubungan sosial 

bermasyarakat antar individu. Nilai sosial yang ada dalam karya sastra 

dapat dilihat dari cerminan kehidupan masyarakat yang 
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diinterpretasikan (Rosyadi, 1995: 80). Nilai pendidikan sosial akan 

menjadikan manusia sadar akan pentingnya kehidupan berkelompok 

dalam ikatan kekeluargaan antara satu individu dengan individu 

lainnya.  

 Nilai sosial berfokus pada hubungan individu dengan individu 

yang lain dalam sebuah masyarakat. Bagaimana seseorang harus 

bersikap, bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah, dan 

menghadapi situasi tertentu. Masyarakat Indonesia yang sangat 

beraneka ragam coraknya, pengendalian diri adalah sesuatu yang sangat 

penting untuk menjaga keseimbangan masyarakat. Sejalan dengan hal 

tersebut nilai sosial dapat sebagai landasan bagi masyarakat untuk 

merumuskan apa yang benar dan penting, memiliki ciri-ciri tersendiri, 

dan berperan penting untuk mendorong dan mengarahkan individu agar 

berbuat sesuai norma yang berlaku. Uzey (2009: 7) juga berpendapat 

bahwa nilai sosial mengacu pada pertimbangan terhadap suatu tindakan 

benda, cara untuk mengambil keputusan apakah sesuatu yang bernilai 

itu memiliki kebenaran, keindahan, dan nilai ketuhanan.   

 nilai sosial dapat disimpulkan sebagai kumpulan sikap dan 

perasaan yang diwujudkan melalui perilaku yang mempengaruhi 

perilaku seseorang yang memiliki nilai tersebut. Nilai sosial merupakan 

sikap-sikap dan perasaan yang diterima secara luas oleh masyarakat dan 

merupakan dasar untuk merumuskan apa yang benar dan apa yang 

penting 

 

d. Nilai Pendidikan Budaya 

 Nilai-nilai budaya menurut Rosyadi (1995:74) merupakan 

sesuatu yang dianggap baik dan berharga oleh suatu kelompok 

masyarakat atau suku bangsa yang belum tentu dipandang baik pula 

oleh kelompok masyarakat atau suku bangsa lain sebab nilai budaya 

membatasi dan memberikan karakteristik pada suatu masyarakat dan 

kebudayaannya. 
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 Nilai budaya merupakan tingkat yang paling abstrak dari adat, 

hidup dan berakar dalam alam pikiran masyarakat, dan sukar diganti 

dengan nilai budaya lain dalam waktu singkat. Uzey (2009: 1) 

berpendapat mengenai pemahaman tentang nilai budaya dalam 

kehidupan manusia diperoleh karena manusia memaknai ruang dan 

waktu. Makna itu akan bersifat intersubjektif karena ditumbuh-

kembangkan secara individual, namun dihayati secara bersama, 

diterima, dan disetujui oleh masyarakat hingga menjadi latar budaya 

yang terpadu bagi fenomena yang digambarkan.  

 Sistem nilai budaya merupakan inti kebudayaan, sebagai intinya 

ia akan mempengaruhi dan menata elemen-elemen yang berada pada 

struktur permukaan dari kehidupan manusia yang meliputi perilaku 

sebagai kesatuan gejala dan benda-benda sebagai kesatuan material. 

Sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup dalam 

alam pikiran sebagian besar warga masyarakat, mengenai hal-hal yang 

harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Karena itu, suatu 

sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi 

kelakuan manusia. 

 Dapat disimpulkan dari pendapat tersebut sistem nilai budaya 

menempatkan pada posisi sentral dan penting dalam kerangka suatu 

kebudayaan yang sifatnya abstrak dan hanya dapat diungkapkan atau 

dinyatakan melalui pengamatan pada gejala-gejala yang lebih nyata 

seperti tingkah laku dan benda benda material sebagai hasil dari 

penuangan konsep-konsep nilai melalui tindakan berpola. Adapun 

nilai-nilai budaya yang terkandung dalam novel dapat diketahui 

melalui penelaah terhadap karakteristik dan perilaku tokoh-tokoh 

dalam cerita. 

 

7. Kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 

 Pada Kurikulum 2013, pengembangan kurikulum mata pelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan pembelajaran bahasa berbasis 
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teks. Melalui pendekatan ini diharapkan siswa mampu memproduksi dan 

menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya, bahasa 

Indonesia diajarkan bukan sekadar sebagai pengetahuan bahasa, 

melainkan sebagai teks yang mengemban fungsi untuk menjadi sumber 

aktualisasi diri penggunanya pada konteks sosial-budaya akademis. 

 Metode pembelajaran bahasa Indonesia pada SMP terdiri atas 

empat tahap, yaitu: 1. Membangun konteks, 2. Pemodelan teks, 3. 

Pembuatan teks secara bersama-sama, dan 4. Pembuatan teks secara 

mandiri. Dalam petunjuk teknis implementasi Kurikulum 2013 setiap 

mata pelajaran (Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 dalam lampiran III) 

dinyatakan bahwa guru berperan aktif dalam pengembangan budaya di 

sekolah. Perilaku dan sikap peserta didik tumbuh berkembang selama 

berada di sekolah dan perkembangannya dipengaruhi oleh struktur dan 

budaya sekolah, serta interaksi  dengan komponen yang ada di sekolah, 

seperti kepala sekolah, guru, dan antar peserta didik. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian dari Novita Rihi Amalia. Analisis Gaya Bahasa Dan Nilai Nilai 

Pendidikan Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata. Skripsi. 

Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 

Maret Surakarta, Agustus 2010. Relevan dengan penelitian ini karena 

sama-sama menggunakan teori nilai pendidikan pada sebuah novel untuk 

menganalisis nilai apa yang terkandung dalam sebuah novel tersebut. 

Perbedaan Penelitian dari Novita Rihi Amalia menggunakan teori gaya 

bahasa untuk menganalisis novel dalam penelitiannya, Penelitian ini 

menggunakan teori tindak tutur pendekatan pragmatik. 

2. Selain itu penelitian dari Anggit Putri Sarwanti Analisis Tindak Tutur 

dalam Novel Ms. B: “Will U Marry Me?” Karya Fira Basuki (Suatu 

Kajian Pragmatik). Skripsi. Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Yogyakarta. 2013. Relevan dengan penelitian ini karena sama-sama 
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menggunakan teori tindak tutur pada sebuah novel untuk mendeskripsikan 

cara penyampaian dan makna tindak tutur, fungsi, dan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi tindak tutur dalam sebuah novel. Perbedaan Penelitian 

dari Anggit Putri Sarwanti menggunakan teori tindak tutur saja untuk 

menganalisis novel dalam penelitiannya, penelitian ini menggunakan teori 

tindak tutur pendekatan pragmatik dan nilai pendidikan, serta 

relevansinya terhadap pembelajaran bahasa indonesia di SMP sebagai 

pembaharuan dalam sebuah penelitian. 

3. Penelitian dari Ikwanatud Dakiroh,2016. “Tindak Tutur Dalam Novel Api 

Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy, Implikasi Terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Tingkat SLTP” yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan tindak tutur ilokusi pada novel Api Tauhid, dan 

mengetahui implikasi tindak tutur ilokusi pada novel Api Tauhid karya 

Habiburrahman El Shirazy dengan pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia di tingkat SLTP yang relevan dengan penelitian ini karena 

sama-sama menggunakan teori tindak tutur pada sebuah novel untuk 

mendeskripsikan cara penyampaian dan makna tindak tutur dalam sebuah 

novel dan juga sebagai materi ajar pembelajaran bahasa dan sastra 

indonesia. Perbedaan Penelitian dari Ikwanatud Dakiroh menggunakan 

teori tindak tutur  untuk menganalisis novel dalam penelitiannya dan 

implikasi dengan pembelajaran bahasa dan sastra indonesia di tingkat 

SLTP. 

 

C. Kerangka Berpikir 

(Sugiyono,  2011:  60)  Mengemukakan  bahwa “Kerangka berpikir  

merupakan  model  konseptual  tentang  bagaimana  teori  berhubungan 

dengan berbagai faktor yang  telah diidentifikasi”. Pada penelitian ini 

kerangka berpikir nya adalah tindak tutur yang termasuk dalam kajian 

ilmu pragmatik dan nilai pendidikan , Kemudian tindak tutur yang 

dianalisis adalah tindak tutur Lokusi, Ilokusi dan Perlokusi pada Novel 



25 
 

 
 

Sebagai pertimbangan bahan 
ajar untuk pembelajaran bahasa 

indonesia di SMP. 

Rantau Satu Muara Karya Ahmad Fuadi dan Nilai Pendidikan yang di 

Analisis adalah Nilai Religius, Moral, Sosial, Budaya pada Novel Rantau 

Satu Muara Karya Ahmad Fuadi sehingga hasil analisis ini bisa dijadikan 

sebagai pertimbangan bahan ajar untuk pembelajaran bahasa indonesia di 

SMP. 

Supaya lebih jelas dapat dilihat skema kerangka berpikir berikut : 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Novel Rantau satu muara 

Pragmatik 
Nilai 

Pendidikan Analis Tindak Tutur 

Nilai Religius 

Nilai Moral 

Nilai Sosial 

Nilai Budaya 

 

Lokusi Ilokusi Perlokusi 

Hasil analisis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, 

penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang lebih menekankan pada 

aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah.  

Jenis pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Berdasarkan Modul 

Rancangan Penelitian (2019) yang diterbitkan Ristekdikti, penelitian kualitatif 

bisa dipahami sebagai prosedur riset yang memanfaatkan data deskriptif, 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat 

diamati. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

 Tempat penelitian tidak terikat pada satu tempat karena objek yang dikaji 

berupa naskah (teks) sastra, yaitu novel Rantau Satu Muara. Penelitian ini 

bukan penelitian yang analisisnya bersifat statis melainkan sebuah analisis 

yang dinamis yang dapat terus dikembangkan. Adapun waktu ini dilaksanakan 

pada bulan maret sampai juni semester genap tahun 2022. 

C. Bentuk Penelitian atau Desain Penelitian 

 Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode content 

analysis atau analisis isi yang di pelopor dari Harold D. Lasswell yaitu untuk 

menelaah isi dari suatu dokumen, dalam penelitian ini dokumen yang 

dimaksud adalah novel Rantau Satu Muara karya ahmad fuadi 

D. Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu novel Rantau Satu 

Muara karya ahmad fuadi Seri ke- 3 trilogi negeri 5 menara yang diterbitkan 

oleh gramedia pustaka utama jakarta tahun 2013.
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E. Teknik Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik baca, analisis, 

dan catat. Artinya, data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara membaca 

secara cermat dan teliti pada semua sampel penelitian, sambil melakukan juga 

kerja analisis dan mencatatnya. Pembacaan ini untuk mencari pokok 

permasalahan dan interpretasinya. Analisis juga dilakukan selama tahap 

membaca. Sasaran analisis adalah terhadap apa yang dibaca. Kerja yang 

dilakukan tidak sebatas hanya membaca  

saja, tetapi juga menganalisis apa yang dibaca, Pencatatan data-data yang 

ditemui selama pembacaan, dan pengamatan terhadap subjek penelitian pada 

kalimat-kalimat yang menyatakan pemakaian tindak tutur dan nilai pendidikan 

pada novel Rantau Satu Muara.  

F. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

model penelitian (Miles dan Huberman, 1992 :18) dengan langkah langkah 

analisis mengalir, yang meliputi tiga komponen, yaitu 1) reduksi data, 2) 

penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data  

 Pada langkah ini data yang diperoleh dicatat dalam uraian yang 

terperinci. Dari data-data yang sudah dicatat tersebut, kemudian dilakukan 

penyederhanaan data. Data-data yang dipilih hanya data yang berkaitan 

dengan masalah yang akan dianalisis, dalam hal ini tentang tindak tutur 

dan nilai pendidikan yang terdapat di dalam novel Rantau Satu Muara. 

Informasi-informasi yang mengacu pada permasalahan itulah yang 

menjadi data dalam penelitian ini.  

2. Sajian data  

 Pada langkah ini, data-data yang sudah ditetapkan kemudian 

disusun secara teratur dan terperinci agar mudah dipahami. Data-data 

tersebut kemudian dianalisis sehingga diperoleh deskripsi tentang tindak 

tutur yang digunakan dan nilai pendidikannya.  
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3. Penarikan kesimpulan/ verifikasi  

 Pada tahap ini dibuat kesimpulan tentang hasil dari data yang 

diperoleh sejak awal penelitian. Ketiga komponen tersebut saling 

berkaitan dan dilakukan secara terus menerus mulai dari awal, saat 

penelitian berlangsung, sampai akhir laporan. 

G. Prosedur Penelitian 

 Sesuai dengan prosedur penelitian pada umumnya, penelitian ini dimulai 

dari tahap persiapan sampai dengan tahap pembuatan laporan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengacu pada prosedur yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2012 :22). Pada penelitian ini terdapat 3 tahap prosedur yang 

dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Perencanaan 

Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah memilih masalah, 

melakukan studi pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan 

anggapan dasar, memilih jenis pendekatan, menentukan variabel dan sumber 

data. 

a. Memilih Masalah 

Peneliti memilih masalah setelah melakukan studi pustaka yang 

berasal dari beberapa literatur seperti internet, buku bacaan, skripsi, 

artikel, jurnal dan berbagai sumber yang relevan. 

 

b. Merumuskan Masalah 

Selanjutnya peneliti melakukan perumusan masalah penelitian. 

Merumuskan masalah ini, dengan melakukan perumusan judul, membuat 

desain penelitian sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

ditentukan. 

c. Memilih Metode dan Pendekatan Penilaian  

Dalam tahapan penyusunan rancangan penelitian, peneliti memilih 

metode dan pendekatan penelitian yang digunakan. 
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2. Tahap Penelitian 

Langkah dalam tahap ini peneliti menentukan dan menyusun 

instrumen,  mengumpulkan data, menganalisis data kemudian menarik 

kesimpulan. 

3. Tahap Laporan 

Pada tahap ini peneliti menulis laporan dalam bentuk tertulis 

berdasarkan kaidah-kaidah penulisan karya tulis ilmiah dan sesuai data yang  

diolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap novel 

rantau satu muara karya ahmad fuadi, terdapat simpulan sebagai berikut: 

1. Penulis telah menganalisis tindak tutur pendekatan pragmatik dalam novel 

Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi, dalam kajian pragmatik analisis 

tindak tutur dibagi menjadi tiga tuturan yaitu lokusi, ilokusi, dan 

perlokusi. Dalam novel Rantau Satu Muara yang terdiri dari 46 episode, 

penulis menemukan tindak tutur lokusi,ilokusi dan perlokusi tersebut 

dibuktikan dengan terdapat 42 data tindak tutur lokusi, 51 data tindak 

tutur ilokusi, dan 39 data tindak tutur perlokusi. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan apa saja yang ingin disampaikan 

oleh Ahmad fuadi dalam novelnya yang berjudul Rantau Satu Muara. 

penulis telah menganalisis 46 episode, dengan temuan dibuktikan dengan 

terdapat nilai pendidikan agama atau religius: (1). bersyukur, (2). 

Beristighfar, (3). Berdoa, (4). Shalat, (5). Allah Maha Mendengar, (6). 

Allah Maha Membukakan Rezeki, (7). kematian, (8). Allah maha tahu. 

Pendidikan moral mencakupi : (1). Berbakti, (2). percaya diri, (3). rendah 

hati, (4). solidaritas, (5). ikhlas, (6). tidak plin plan, (7). berlomba-lomba 

menuju kebaikan, (8). husnudzon, (9). bersungguh-sungguh, (10). 

konsistensi. Nilai pendidikan sosial mencakupi : (1). Tolong menolong, 

(2). Kasih sayang. Selain itu juga terdapat nilai pendidikan budaya : (1). 

Nilai Berilmu, dan (2).  Nilai Cinta tanah air. 

3. Penelitian analisis tindak tutur dan nilai pendidikan dalam novel Rantau 

Satu Muara karya Ahmad fuadi dapat menjadi bahan ajar dalam 

pembelajaran bahasa indonesia di SMP sesuai dengan kompetensi dasar 

kurikulum 2013. Hal tersebut menunjukkan bahwa tindak tutur dan nilai 

pendidikan dalam novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi telah 

relevan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP khususnya di
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kelas IX, karena keterkaitannya dengan aspek pengetahuan dan 

keterampilan. Selain itu terdapat Kompetensi Dasar yang sesuai dengan 

analisis di atas, yaitu Pembelajaran di SMP terletak pada KD 3.12. 

Menelaah struktur dan kebahasaan teks (film, cerpen, novel, dan karya 

seni daerah) yang diperdengarkan dan dibaca. Analisis nilai pendidikan 

merupakan Menelaah struktur dalam sebuah novel yang diambil dari pada 

aspek penokohan, dimana pengarang menyampaikan pesan melalui 

pemikiran tokoh dalam novel, Analisis tindak tutur lokusi, ilokusi, 

perlokusi merupakan analisis kebahasaan novel yang diambil dari 

penggalan percakapan novel. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa terkadang dalam proses 

komunikasi terjadi kesalah pahaman antara penutur dan mitra tutur yang 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap prinsip kerja sama tuturan. 

 Sebagai pengguna bahasa Indonesia yang baik dalam berkomunikasi 

dianjurkan kita selalu mematuhi prinsip kerja sama tuturan. Selain itu dalam 

membaca novel memperhatikan nilai-nilai positif antara lain tentang 

semangat, tekad, perilaku pantang menyerah untuk selalu memperjuangkan 

cita-cita. Nilai-nilai positif tersebut dapat menjadi dasar bagi pembaca untuk 

menerapkannya dalam berperilaku di kehidupan di masyarakat 

 Penulis menyampaikan beberapa saran yang terkait dengan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa (pembaca), hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan 

dan wawasan tentang ilmu pragmatik, khususnya tentang kajian tindak 

tutur dalam berbagai macam karya tulis baik berupa komik, novel, naskah 

drama, atau jenis karya sastra yang lain. Hal yang tidak kalah penting 

adalah pada penggunaan percakapan sehari hari (bahasa lisan) agar 

nantinya dapat dengan mudah memahami maksud maupun pesan yang 

disampaikan dengan memertimbangkan konteks atau situasi yang 

melatarbelakangi suatu tuturan. 
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2. Bagi calon peneliti agar lebih mendalami dan menyempurnakan penelitian 

mengenai tindak tutur dan nilai pendidikan, karena penelitian ini baru 

sebagian kecil yang membahas tentang tindak tutur dan nilai pendidikan 

dalam sebuah novel, dan diharapkan dapat memberikan motivasi bagi 

peneliti lain untuk mengembangkan secara lebih luas dan mendalam. 

3. Saran kepada peneliti lain Pada karya ilmiah ini, peneliti mempunyai 

kelemahan yaitu dalam penelitian agak sulit membedakan antara tindak 

tutur ilokusi dan perlokusi. Oleh karena itu, Peneliti lain sebaiknya terus 

meningkatkan penelitian tindak tutur dalam bidang sastra khususnya 

novel. Selain itu peneliti lain dapat meneliti novel rantau satu muara 

karya ahmad fuadi dengan analisis teori semiotika, dan pertentangan nilai 

budaya lokal dengan luar negri. 
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LAMPIRAN 

 

Biografi pengarang 

 Ahmad Fuadi adalah seorang novelis asal Minang lahir di Bayur, kampung 

kecil di pinggir Danau Maninjau tahun 1972. Fuadi merantau ke Jawa, 

mematuhi permintaan ibunya untuk masuk ke sekolah agama. 

 Menuntut ilmu di Pondok Modern Gontor lah yang kemudian 

mengajarkan kepadanya “mantra” sederhana yang sangat kuat, man jadda 

wajada, siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil. Lulus kuliah 

Hubungan Internasional, UNPAD, dia menjadi wartawan majalah Tempo. 

 Tahun 1999 dia mendapat beasiswa FulBright untuk sekolah S2 di School 

of Media and Public Affairs, George Washington University, USA. Sambil 

kuliah menjadi koresponden Tempo dan wartawan Voice of America (VOA). 

Menjadi seorang Scholarship Hunter, hingga kini Fuadi telah mendapatkan 

sembilan beasiswa 12 untuk belajar diluar negeri. 

 Tahun 2004, dia mendapatkan beasiswa Chevening Award untuk belajar di 

Royal Holloway, University of London. Dia telah mendapat kesempatan 

tinggal dan belajar di Kanada, Singapura, Amerika Serikat, Italia, dan Inggris. 

Kini Fuadi sibuk menulis, menjadi public speaker, serta membangun yayasan 

sosial untuk membantu pendidikan anak usia dini yang kurang mampu. 

 Ahmad Fuadi menguasai bahasa Inggris, Arab dan Perancis. Selain itu, ia 

pernah menerima  berbagai macam penghargaan (award) di antaranya : 

a. Indonesian Cultural Foundation Inc. 

b. Award (2000-2001), Columbus School of Arts and Sciences Award. 

c. The George Washington University (2000-2001). 

d. The Ford Foundation Award (1999-2000). 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Berikut ini adalah penghargaan beasiswa A.Fuadi yang pernah ia raih :  

a. SIF-ASEAN Visiting Student Fellowship, National University of 

Singapore, 1997. 

b. Indonesian Cultural Foundation Inc Award, 2000-2001. 

c. Columbian College of Arts and Sciences Award, The George 

Washington University, 2000-2001. 

d. The Ford Foundation Award 1999-2000. 

e. CASE Media Fellowship, University of Maryland, College Park, 2002. 

f. Beasiswa Fulbright,Program Pascasarjana, The George Washington 

University, 1999-2001. 

g. Beasiswa British Chevening, Program Pascasarjana, University of 

London,London 2004-2005. 

h. Longlist Khatulistiwa Literary Award 2010. 

i. Penulis dan Fiksi Terfavorit, Anugerah Pembaca Indonesia 2010. 

j. Penulis Buku Fiksi Terbaik, Perpustakaan Nasional Indonesia 2011. 

k. Liputan6 Award, SCTV untuk Kategori Pendidikan dan Motivasi 2012. 

 

Karya populer yang telah terbit antara lain : 

a. Novel Negeri 5 Menara adalah novel karya pertamanya dan merupakan 

salah satu buku pertama dari trilogi novelnya. Novel tersebut tergolong 

masih baru terbit, namun sudah masuk dalam jajaran best seller pada 

tahun 2009.Cerita fiksinya dinilai bisa memberikan motivasi dan 

semangat untuk meraih cita-cita dan prestasi. Selain itu, pada tahun 2010 

Ahmad Fuadi pernah meraih Anugerah Pembaca Puisi Indonesia dan 

pernah juga masuk pada nominasi Khatulistiwa Literary Award sehingga 

ada salah satu penerbit di Negeri Jiran Malaysia, yaitu PTS Litera tertarik 

untuk menerbitkan di negaranya dalam versi Bahasa yang berbeda, yaitu 

Bahasa melayu. 

b. Novel Ranah 3 Warna adalah novel keduanya yang merupakan trilogi 

dari Negeri 5 Menara Pada tanggal 23 Januari 2011. Kemudian beliau 

mendirikan sebuah yayasan yang diberi nama Komunitas Menara. 



 
 

 
 

Yayasan sosial ini digunakan untuk membantu pendidikan kepada 

masyarakat yang ekonominya rendah dan kurang mampu, khususnya 

untuk usia pra sekolah. Sampai sekarang ini, Komunitas Menara sendiri 

sudah mempunyai sekolah gratis bagi anak usia dini di kawasan Bintaro, 

Tangerang Selatan. 

c. Novel Rantau 1 Muara merupakan salah satu karya fenomenal A. Fuadi 

yang juga merupakan buku ketiga dari trilogi Negeri 5 Menara karya A. 

Fuadi yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta tahun 

2013. Novel Rantau 1 Muara ini mengambil cerita dari pengalaman 

pribadi penulisnya dalam pencarian tempat berkarya, pencarian belahan 

jiwa, dan pencarian dimana hidup akan bermuara. Dengan latar cerita di 

kota Jakarta, Washington DC yang merupakan kota impian penulis, dan 

kembali bermuara pada tanah air Indonesia (Jakarta).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Novel Rantau 1 Muara Tampak Depan 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Novel Rantau 1 Muara Tampak Belakang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMP N 1 UJUNGBATU 

 Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : IX/2 

Materi  : Teks Cerita Inspiratif 

Alokasi Waktu :  2 x 30 menit ( 1x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.12  menelaah struktur, kebahasaan, dan 

isi teks cerita inspiratif 

 

3.12.1 Menyebutkan struktur teks 

cerita inspiratif 

3.12.2 Mengidentifikasi isi, dan 

penggunaan bahasa, kata kata 

dalam teks cerita inspiratif 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. dapat merumuskan dan mengidentifikasi isi, penggunaan bahasa, kata 

kata dalam teks cerita dengan memperhatikan unsur-unsur pembangunnya. 

D. Materi Ajar 
1. Faktual (contoh teks cerita dalam novel). 

2. Konseptual (1. Teks cerita inspiratif adalah teks atau karangan yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan mengutamakan nilai nilai 

pendidikan. 2. Pengertian unsur pembangun cerita (unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik) 



 
 

 
 

3. Prosedur (Langkah-langkah menelaah unsur – unsur pembangun teks 

cerita secara tertulis) 

4. Metakognitif( menelaah kata-kata dalam teks dan unsur-unsur pembangun 

dalam teks cerita) 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 

● Ketua kelas memimpin siswa membaca doa 

belajar 

● Guru mengucap salam dan memeriksa kehadiran 

siswa 

● Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 

● Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

● Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 
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Kegiatan Inti 

Telaah : 

● Peserta didik membaca/menyimak materi  

menelaah unsur – unsur pembangun teks Cerita 

● Guru menyampaikan materi tentang  Langkah-

langkah menelaah unsur – unsur pembangun 

teks cerita 

● Peserta didik diarahkan untuk memberi 

pertanyaan apabila belum memahami materi 

yang sedang dibahas 

collaboration 

● Guru membentuk kelompok belajar 

● Guru memberikan tugas mengamati proyek 

berupa menelaah unsur – unsur pembangun dan 

kebahasaan teks cerita secara tertulis, cerita 

dalam sebuah karya sastra dengan tema yang 

telah ditentukan 

● Guru memberikan arahan keberhasilan kegiatan 

●   Guru memberikan bantuan kepada peserta didik 

dalam kelompok untuk masalah-masalah yang 

dianggap sulit oleh peserta didik 

●   Guru mengarahkan peserta didik dalam 

kelompok untuk menghimpun materi yang 

40 



 
 

 
 

Tahap Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

sudah dipelajari dan cermat dalam pemecahan 

masalah yang diberikan 

● Siswa mempresentasikan hasil temuan/diskusi 

kelompok 

Kegiatan Penutup 

● Guru memberikan penguatan dan mengajak 

peserta didik untuk membuat rangkuman/ 

simpulan pembelajaran tentang poin poin 

penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan. 

● Doa dan salam 
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F. Sumber Dan Media Pembelajaran 

● Sumber Pembelajaran : Buku Guru, buku Bahasa Indonesia siswa kelas 

IX, kemendikbud, tahun 2016,  Internet, dan buku-buku literatur yang 

sesuai, modul. 

● Media Pembelajaran : Speaker, laptop, PPT, LCD, penggaris, spidol, 

papan tulis, lembar penilaian. 

 

G. Penilaian  

Penilaian sikap      : berupa observasi mandiri 

Penilaian pengetahuan : berupa tes tertulis pilihan ganda dan tertulis 

uraian, tes lisan/observasi terhadap diskusi tanya jawab dan percakapan 

serta penugasan 

Penilaian keterampilan : berupa penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, 

penilaian produk dan penilaian portofolio 

 

 

 

 

Mengetahui      Ujung Batu, Mei 2021 

Kepala sekolah,      Guru Mata Pelajaran, 
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